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ABSTRACT

This study aims to look at the dynamics in the process of deteni handling (refugees and
asylum seekers) to the protection of human rights in immigration detention. The case study is
taken from Surabaya immigration detention (Rudenim). The researcher uses 7 (seven) indicators
to notice the handling of the deteni seen from the aspect of human rights protection for deteni in
Rudenim, namely the fulfillment of the right to life (for food), the fulfillment of the right to get
clothing (clothes), fulfiliment of the right to religious practice, fulfililment of the right to access
health services, fulfillment of the right to education, the fulfillment of the right to the activity and
recreation as well as the fulfillment of the right for deteni with special needs. Meanwhile, the
researcher also looks at supporting and inhibiting factors from internal and external sides in the
fulfillment of human rights in Rudenim. However, despite Rudenim Surabaya has some
inhibiting factors in the fulfillment of human rights for deteni, Rudenim Surabaya can provide
protection of human rights for deteni pretty well.
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ABSTRAK

Penelitian ini berupaya untuk melihat dinamika dalam proses penanganan deteni
(pengungsi dan pencari suaka) terhadap perlindungan hak asasi manusia deteni di Rumah
Detensi Imigrasi, dalam penulisan tesis ini studi kasus yang diambil adalah Rumah Detensi
Imigrasi (Rudenim) Surabaya. Penulis melihat penanganan deteni dari aspek perlindungan hak
asasi manusia deteni di rudenim dengan menggunakan 7 (tujuh) indikator, yaitu; pemenuhan hak
hidup (untuk mendapatkan makanan), pemenuhan hak mendapatkan sandang (pakaian),
pemenuhan hak menjalankan ibadah, pemenuhan hak mengakses layanan kesehatan, pemenuhan
hak mendapatkan pendidikan, pemenuhan hak akan aktivitas dan rekreasi serta pemenuhan hak
bagi deteni berkebutuhan khsuus. Sementara itu, penulis juga melihat faktor pendukung dan
penghambat dari sisi internal dan eksternal dalam pemenuhan hak asasi manusia deteni di
rudenim. Namun walaupun Rudenim Surabaya memiliki beberapa faktor penghambat dalam
pemenuhan hak asasi manusia deteni di rudenim, Rudenim Surabaya dapat memberikan
perlindungan hak asasi manusia deteni di rudenim dengan cukup baik.

Kata Kunci: Pengungsi, Pencari Suaka, Hak Asasi Manusia, Rumah Detensi Imigrasi,
Keimigrasian.



